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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu
dan dukungan suami dengan pemilihan MKJP di TPMB Ni Putu Sri Sumartini.
Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Subyek penelitian ini
sebanyak 61 wanita usia subur (WUS) yang dipilih berdasarkan teknik simple random sampling. Pengumpulan data
penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner dan di analisis dengan uji statistic Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan pengetahuan ibu tentang MKJP lebih dari setengah responden memliki pengetahuan yang baik sebanyak
32 orang (52,4%) dan sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari suami, yaitu sebanyak 37 orang (60,7%),
hasil analisis hubungan pengetahuan dengan penggunaan MKJP yaitu nilai p 0,008 dan hubungan dukungan suami
dengan penggunaan MK]JP yaitu nilai p 0,000. Kesimpulan pada penelitian ini ada hubungan antara pengetahuan dan
dukungan suami dengan penggunaan MKJP di TPMB Ni Putu Sri Sumartini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan melakukan studi lanjutan dan memperhatikan keterbatasan atau kelemahan dalam pelaksanaan
penelitian ini.

Kata Kunci: Dukungan Suami, Metode Kontrasepsi Jangka Panjang, Pengetahuan

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia
setelah China, India dan Amerika Serikat (Nurullah, 2021). Jumlah penduduk yang besar
akan mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk yang merupakan salah satu masalah
besar bagi negara berkembang (Aini dkk, 2023). Peningkatan laju pertumbuhan penduduk
perlu diperhatikan dengan seksama sebab laju pertumbuhan yang pesat, jumlah penduduk
yang besar meningkatkan namun tidak diikuti dengan peningkatan kualitas penduduk
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akan menjadi permasalahan besar bagi suatu negara, bahkan dapat berpengaruh pada
perencanaan kehidupan pasangan dalam keluarga dan kesejahteraan keluarga dalam
masyarakat (Feradisa dkk, 2022). Permasalahan tersebut telah diantisipasi pemerintah
melalui pelaksanaan program keluarga berencana (KB).

Keluarga berencana merupakan program skala nasional dan bentuk upaya
pemerintah dalam mengendalikan pertumbuhan penduduk di suatu negara (Tiffani dan
Rifai, 2020). Pelaksanana program KB diterapkan dengan kesadaran dalam penggunaan
kontrasepsi dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kehamilan, kelahiran serta
mengupayakan pengaturan jarak kelahiran anak (Sari dan Hadi, 2023). Terdapat berbagai
jenis metode kontrasepsi yang tersedia saat ini, salah satunya adalah metode kontrasepsi
jangka Panjang (MK]JP).

Metode kontrasepsi jangka panjang merupakan metode kontrasepsi yang yang dapat
dipakai dalam jangka waktu lama hingga lebih dari 2 tahun, memiliki keefektifan yang
cukup baik dan efisien untuk menjarangkan kelahiran atau mengakhiri kehamilan pada
pasangan yang sudah tidak ingin menambah jumlah kelahiran (anak) lagi (Yulizar dkk.,
2022). Terdapat beberapa jenis MKJP seperti Intra Uterin Device/Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (IUD/AKDR), implan, metode operasi wanita (MOW) dan metode operasi pria
(MOP) (Ernawati dkk., 2023). Metode kontrasepsi ini dinilai cukup efektif dalam
membantu menjarangkan kehamilan, namun pengguna MK]JP ini masih terbilang cukup
rendah.

Hasil survei kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa minat dalam menggunakan
MK]JP di Indonesia masih sangat rendah, yaitu hanya ditemukan 0,2% pengguna
kontrasepsi MOP, MOW sebesar 3,6%, IUD/AKDR sebesar 8,5% dan hanya 7,3% wanita usia
subur yang menggunakan metode implan (Kemenkes RI, 2023). Data Dinas Kesehatan
(Dinkes) Provinsi Bali tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 70,5% peserta KB aktif di
Provinsi Bali dan Sebagian besar menggunakan alat kontrasepsi non MK]JP yaitu suntik
(40,8%). Pengguna alat kontrasepsi MKJP di Provinsi Bali masih cukup rendah, diantaranya
sebesar 32,6% menggunakan AKDR, 0,5% menggunakan MOP, sebesar 5,6% menggunakan
MOW dan hanya ditemukan 5,0% pengguna kontrasepsi implant (Dinas Kesehatan
Provinsi Bali, 2024). Berdasarkan data Dinkes Provinsi Bali tersebut juga diketahui bahwa
peserta KB aktif terendah berada di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar yaitu hanya
61,8%. Data Dinas Kesehatan Kota Denpasar menunjukkan bahwa peserta KB aktif di Kota
Denpasar pada tahun 2023 menggunakan berbagai jenis alat kontrasepsi yang terdiri dari
kondom (18,8%), suntik (24,9%), Pil (6,8%), AKDR (23,3%), MOP (0,37%), MOW (13,7%),
implan (10,1%) dan MAL (2,0%) (Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2024).

Berbagai faktor diperkirakan berkaitan dan mempengaruhi keputusan wanita usia
subur (WUS) dalam menggunakan alat kontrasepsi, seperti pengetahuan yang dimiliki.
Pengetahuan yang dimiliki cenderung akan mempengaruhi pilihan dalam memilih
kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi dirinya dan dengan pengetahuan yang dimiliki
terkait prosedur, jangka waktu, dan efek samping kontrasepsi tertentu membuat akseptor
KB memiliki keputusan dan kemampuan untuk memilih kontrasepsi yang dirasa tepat bagi
dirinya (Kautzar dkk., 2021). Pengetahuan yang baik pada MKJP membuat WUS memiliki
pandangan yang lebih positif terhadap MKJP dan memahami keuntungan yang didapatkan
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sehingga hal tersebut menjadi pertimbangan dalam pemilihan MKJP serta menjadi penentu
untuk mengambil langkah atau menentukan sikap dalam menggunakan MKJP, dimana
semakin baik tingkat pengetahuan maka akan diikuti oleh sikap yang positif pula terhadap
pemilihan KB khususnya MK]JP (Gusman dkk, 2021).

Tidak hanya pengetahuan, faktor lain yang dapat mempengaruhi penggunaan
kontrasepsi adalah dukungan yang didapatkan oleh WUS, salah satunya dari suami WUS
itu sendiri. Dukungan dari suami dapat membuat WUS menjadi lebih mantap untuk
menggunakan kontrasepsi, sebaliknya jika dukungan dirasa kurang maka keinginan untuk
menggunakan kontrasepsi juga kurang baik. (Atrinitati dkk, 2024). Dukungan suami
sangatlah penting dalam memberikan dukungan dalam mendorong istri untuk memilih
kontrasepsi karena dukungan akan memberikan rasa keyakinan dan percaya diri kepada
istri untuk melakukan kontrasepsi dan adanya dukungan tersebut akan sangat bermanfaat
bagi istri dalam mengambil keputusan serta memberikan semangat dalam memilih dan
menjalani penggunaan kontrasepsi khususnya MKJP (Anggraini dkk, 2024).

Data yang diperoleh dari hasil pencatatan di Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB)
Ni Putu Sri Sumartini didapatkan bahwa masih sedikit pasangan usia subur yang memilih
MKJP. Data dalam buku register TPMB menunjukkan bahwa dari 960 aseptor pada tahun
2023, sebagian besar merupakan pengguna non MK]JP yaitu sebanyak 885 orang (92,18%).
Jumlah tersebut lebih banyak dibandingkan pengguna MKJP yang hanya berjumlah 75
orang (7,81%). Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Pengetahuan Ibu dan Dukungan Suami dengan Pemilihan MKJP di
TPMB Ni Putu Sri Sumartini”.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian analitik korelasional dengan pendekatan
cross-sectional yang dilakukan di TPMB Ni Putu Sri Sumartini pada 5-30 Oktober 2024.
Populasi penelitian adalah seluruh akseptor KB, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Dari 100 akseptor KB dalam register Juli-
September 2024, sebanyak 61 responden dipilih secara acak menggunakan alat bantu
spinner, berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Data yang dikumpulkan terdiri dari data
primer berupa hasil pengisian kuesioner pengetahuan dan dukungan suami, serta data
sekunder dari buku register akseptor MKJP di TPMB.

Pengumpulan data diawali dengan pengajuan ethical clearance dan izin penelitian.
Setelah pemilihan sampel dilakukan, peneliti menghubungi responden melalui WhatsApp
untuk meminta persetujuan (informed consent). Kuesioner disebarkan melalui WhatsApp
Group dan diisi secara mandiri oleh responden. Peneliti memberikan instruksi pengisian
dan waktu +10 menit. Dua jenis instrumen digunakan: kuesioner pengetahuan (10 soal,
skala Guttman) dari Winarsih (2019) dan kuesioner dukungan suami (10 pernyataan, skala
Guttman) dari Dewi (2021). Instrumen telah teruji valid dan reliabel pada penelitian
sebelumnya.

Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik responden, tingkat pengetahuan, dan dukungan suami. Uji
inferensial dilakukan dengan wuji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara
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pengetahuan dan dukungan suami terhadap pemilihan MK]JP. Pengujian dilakukan dengan
tingkat signifikansi 0,05 untuk memastikan hasil yang valid dan dapat diandalkan.

Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan ibu tentang pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang di TPMB Ni
Putu Sri Sumartini
Tabel 1. Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di
TPMB Ni Putu Sri Sumartini

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Baik 29 47,5
Baik 32 52,5
Total 61 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memliki pengetahuan
yang baik tentang metode kontrasepsi jangka panjang (MK]JP), yaitu sebanyak 32 orang
(52,4%).

Dukungan suami pada akseptor MKJP di TPMB Ni Putu Sri Sumartini
Tabel 2. Dukungan Suami Pada Akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di TPMB
Ni Putu Sri Sumartini

Dukungan Suami Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak Mendukung 24 39,3
Mendukung 37 60,7
Total 61 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari
suami, yaitu sebanyak 37 orang (60,7%).

Hubungan pengetahuan ibu dengan penggunaan MK]JP di TPMB Ni Putu Sri Sumartini
Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini

Penggunaan MKJP
Menggunakan Tidak menggunakan Total Nilai p
Pengetahuan f % f % n %
Baik 24 39,3 8 13,1 32 52,5 0,008
Tidak Tahu 12 19,7 17 27,9 29 47,5
Total 36 59 25 41 61 100

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis dengan uji Chi Square didapatkan nilai p-value
0,008 yang berarti ada hubungan pengetahuan ibu dengan penggunaan metode kontrasepsi
jangka panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini.
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Hubungan dukungan suami dengan penggunaan MK]JP di TPMB Ni Putu Sri Sumartini
Tabel 4. Hubungan Dukungan Suami Dengan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka
Panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini

Penggunaan MK]JP
Menggunakan Tidak Total Nilai p
menggunakan
Dukungan Suami f % f % n %
Mendukung 32 52,5 5 8,2 37 60,7 0,000
Tidak Mendukung 4 6,5 20 32,8 24 39,3
Total 36 59 25 41 61 100

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis dengan uji Chi Square didapatkan nilai p- 0,000
yang berarti ada hubungan dukungan suami dengan penggunaan metode kontrasepsi
jangka panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini.

Pembahasan
Pengetahuan Ibu Tentang Pemilihan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di TPMB Ni
Putu Sri Sumartini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden memliki
pengetahuan yang baik tentang metode kontrasepsi jangka panjang (MK]JP), yaitu sebanyak
32 orang (52,4%). Hasil ini didukung oleh karakteristik pendidikan responden yang mana
47,5% responden memiliki pendidikan terakhir SMA dan 27,9% responden memiliki
pendidikan Perguruan Tinggi. Pendidikan menjadi faktor utama dalam menentukan
pengetahuan setiap individu. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian dari Agustini
(2020) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan juga merupakan salah satu faktor yang
sangat menentukan pengetahuan dan persepsi seseorang terhadap pentingnya sesuatu hal,
termasuk pentingnya keikutsertaan dalam KB karena seseorang yang berpendidikan tinggi
akan lebih luas pandangannya dan lebih mudah menerima ide dan tata cara kehidupan
baru sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin tinggi pula
pengetahuan yang dimiliki oleh orang tersebut.

Hasil pengetahuan responden yang baik tentang metode kontrasepsi jangka panjang
(MK]JP) juga dapat disebabkan oleh karakteristik usia. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Nengah dkk. (2020) tentang Hubungan Usia Dengan Pengetahuan Dan Perilaku
Penggunaan Suplemen Pada Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember
menyebutkan bahwa Usia memengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang, dimana
semakin bertambahnya usia akan semakin berkembang pola pikir dan daya tangkap
seseorang sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin banyak. Selain itu, perbedaan
usia akan mengakibatkan perbedaan selera dan kesukaan terhadap produk sehingga usia
merupakan salah satu faktor pribadi yang memengaruhi perilaku individu. Perbedaan usia
juga memengaruhi perubahan perilaku dalam memilih kontrasepsi.

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga
menemukan bahwa sebagian besar wanita usia subur tahu dan memiliki pengetahuan yang
baik tentang MKJP (49,81%) yang terjadi karena adanya informasi yang didapatkan dari
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petugas kesehatan terkait MKJP khususnya terkait pengertian, jenis, indikasi,
kontraindikasi, keuntungan, kerugian dan proses pemasangan sehingga persepsi,
pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam memilih MKJP menjadi lebih baik (Qoimah
dkk, 2023). Pemberian informasi dan pendidikan kesehatan yang diberikan pada
masyarakat sangat penting karena akan menunjang program-program kesehatan lainnya
dan melalui pendidikan kesehatan, informasi-informasi penting akan sampai kepada klien
sehingga pengetahuannya meningkat (Utami dan Noviani, 2023). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh studi lainnya yang menyatakan bahwa mayoritas ibu tahu tentang MKJP
(74%) yang terjadi karena pengaruh tingkat pendidikan, dimana masyarakat mulai tingkat
pendidikan menengah (SMA/SMK) hingga pendidikan tinggi mudah menerima informasi,
mengingat serta memanggil ingatan yang pernah dimiliki terhadap suatu informasi dan
pada umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah bagi
mereka untuk memperoleh informasi sehingga mereka memiliki lebih  banyak
pengetahuan (Lestari, 2022).

Dukungan Suami Pada Akseptor Metode Kontrasepsi Jangka Panjang di TPMB Ni Putu
Sri Sumartini

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mendapatkan
dukungan dari suami, yaitu sebanyak 37 orang (60,7%). Hasil penelitian ini didapatkan
karena adanya pengaruh Kkarakteristik responden. Karakterisik wusia responden
menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 20 — 35 tahun yaitu sebanyak 44 orang
(72,1%). Meskipun pada penlitian ini tidak meneliti usia suami, namun menurut penelitian
yang dilakukan oleh Kinase (2023) dengan judul Kriteria Pemilihan Pasangan di Masa
Dewasa Awal di Universitas PGRI Semarang menyebutkan bahwa salah satu pertimbangan
dalam memilih pasangan adalah perbedaan usia. Secara umum, rata-rata perbedaan usia
yang dimilki oleh setiap pasangan adalah dua tahun. Adanya hasil penelitian tersebut
maka usia suami tidak jauh berbeda dengan istri. Menurut Khasanah and Sari (2015) pada
usia ini suami dapat merencanakan berbagai macam apa yang dibayangkan dan yang
dicita-citakan sejak sebelum menikah sehingga suami dapat mempersiapkan keluarga yang
akan dibinanya dengan matang. Suami adalah orang pertama dan utama dalam memberi
dorongan kepada istri sebelum pihak lain turut memberi dorongan, dukungan dan
perhatian seorang suami terhadap istri yang sedang hamil akan membawa dampak
terhadap sikap bayi. Oleh karena itu, pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa sebagian
besar responden mendapat dukungan suami untuk menjadi akseptor metode kontrasepsi
jangka panjang.

Berdasarkan karakteristik pendidikan responden didapatkan bahwa 47,5% responden
memiliki pendidikan terakhir SMA dan 27,9% responden memiliki pendidikan Perguruan
Tinggi. Pada penelitian ini tidak meneliti karakteristik pendidikan suami, namun menurut
Kinase (2023) menyebutkan bahwa secara umum ada kecenderungan pada pasangan untuk
memilih pasangan yang mempunyai perhatian mengenai pendidikan. Pernikahan dengan
latar belakang pendidikan yang sama pada kedua pasangan akan lebih cocok bila
dibandingkan dengan pernikahan yang mempunyai latar belakang pendidikan yang
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berbeda. Oleh karena itu memungkinkan bahwa suami memiliki pendidikan yang sama
dengan istri. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi wawasan dan pengetahuan suami
sebagai kepala rumah tangga, semakin berwawasan seorang suami maka semakin tahu
tentang kesehatan istrinya dan dalam memberikan dukungan untuk memilih kontrasepsi
yang tepat untuk pasangan (Khasanah dan Sari, 2015). Dengan demikian, semakin tinggi
pendidikan suami akan semakin tinggi pula pengetahuan suami tentang informasi
kesehatan istrinya dan semakin besar dukungan suami terhadap metode kontrasepsijangka
panjang.

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh studi/penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwa sebagian besar responden mendapatkan dukungan dari suami
untuk penggunaan kontrasepsi MKJP (61,3%) dapat terjadi karena suami memiliki
anggapan yang positif terhadap kontrasepsi dan telah memahami dengan baik manfaat
kontrasepsi, sehingga dengan memberikan bantuan finansial, motivasi sudah menunjukkan
adanya dukungan dari suami meskipun tidak berpartisipasi sebagai akseptor KB secara
langsung (Muslihatun dkk, 2021). Suami dapat mendukung istrinya dalam penggunaan
kontrasepsi dengan memberikan berbagai informasi tentang alat kontrasepsi kepada istri,
mempunyai pengetahuan yang cukup baik tentang alat kontrasepsi, bersedia membantu
istri dalam memilih alat kontrasepsi dan mampu memberikan saran yang baik, bersedia
mengantar dan mendampingi istri dalam konsultasi, bersedia memberikan biaya untuk
pemasangan kontrasepsi yang akan digunakan, dan bersedia untuk mencarikan
pertolongan apabila istri mengalami masalah atau komplikasi dalam pemakaian
kontrasepsi (Anggraini dkk., 2024). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa banyak wanita usia subur yang mendapat dukungan
dari suami untuk menggunakan kontrasepsi (61%) karena telah terbentuk kesadaran dalam
pelaksanaan keluarga berencana (Mu'minah dkk, 2024).

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
di TPMB Ni Putu Sri Sumartini

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan
penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini (nilai p-
0,008). Hasil tabulasi silang pada penelitian ini menunjukkan hampir setengah dari
responden yang memiliki pengetahuan baik tentang MK]JP yaitu sebanyak 24 orang (39,3%)
menggunakan MK]JP.

Pengetahuan memiliki pengaruh terhadap penggunaan MKJP karena dengan adanya
pengetahuan yang baik terhadap metode kontrasepsi akan merubah cara pandang akseptor
dalam menentukan kontrasepsi yang paling sesuai dan efektif digunakan dapat
menghindari kesalahan dalam penggunaan alat kontrasepsi yang sesuai bagi penggunanya,
oleh sebab itu semakin baik pengetahuan yang dimiliki maka tingkat kesadaran responden
untuk menggunakan MKJP semakin tinggi (Aswitami dkk., 2020). Pada teori Green dan
Notoatmodjo dalam Dewi dkk., (2022) menjelaskan bahwa pengetahuan menjadi faktor
presdisposisi (predisposing factors) penggunaan MKJP dan pengetahuan adalah faktor yang
mempermudah dan mendasari untuk terjadinya perilaku tertentu termasuk penggunaan
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MK]JP. Pengetahuan menggambarkan wawasan terkait metode MK]JP seperti manfaat,
keuntungan maupuan kerugian yang dimiliki sehingga pengetahuan yang baik membuat
adanya kemudahan akseptor KB untuk menentukan metode kontrasepsi yang sesuai dan
dibutuhkan untuk menjalankan program KB (Oktaviany dan Fithri, 2024). Sebagian kecil
responden yang tahu MKJP namun tidak mengggunakan MK]JP dapat terjadi karena
pengaruh faktor eksternal dari responden itu sendiri. Faktor eksternal yang dapat berperan
dalam keputusan penggunaan kontrasepsi misalnya dukungan yang didapatkan ibu salah
satunya keluarga, apabila ibu mendapatkan dukungan yang baik untuk menggunakan
MK]JP maka berbekal pengetahuan yang telah dimiliki akan semakin memantapkan pilihan
ibu dan dapat meningkatkan rasa percaya diri untuk menggunakan MK]JP (Farkhanah dkk,
2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
ada hubungan pengetahuan dengan pemilihan metode kontrasepsi jangka Panjang
(p=0,000), dimana pengetahuan berbanding lurus dengan pemakaian alat kontrasepsi yang
berarti semakin rendah pengetahuan responden maka pemilihan MK]JP juga rendah dan
sebaliknya jika pengetahuan responden tinggi maka pemilihan MKJP juga akan meningkat
(Sidabukke dan Siahaan, 2021). Hasil penelitian ini juga sejalan dan didukung oleh
penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa pengetahuan memiliki hubungan
dengan pemilihan MKJP (p=0,000) karena pengetahuan menjadi dasar dalam berperilaku
dan dalam menentukan sesuatu serta pengetahuan yang benar akan meningkatkan minat
untuk penggunaan MKJP (Rismawati dan Sari, 2021). Pengetahuan yang baik
mempengaruhi ibu dalam memilih metode kontrasepsi yaitu bahwa pengetahuan
(knowledge) merupakan hasil penginderaan manusia terhadap obyek diluar melalui
indera-indera yang dimilikinya (pendengaran, penglihatan, penciuman dan sebagainya)
dan dengan sendirinya ketika penginderaan terjadi, maka dalam diri manusia juga terjadi
proses perhatian, persepsi, penghayatan dan sebagainya yang dapat membentuk perilaku
(Natalia, 2024). Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian lainnya yang menyatakan
ada pengaruh tingkat pengetahuan dengan penggunaan MKJP (p=0,028) (Anwar dkk,
2024).

Hubungan Dukungan Suami Dengan Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang
di TPMB Ni Putu Sri Sumartini

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang kuat antara dukungan suami
dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang di TPMB Ni Putu Sri Sumartini
(nilai p 0,000). Hasil tabulasi silang pada penelitian ini menunjukkan sebagian besar
responden yang mendapatkan dukungan suami yaitu sebanyak 32 orang (52,5%)
menggunakan MK]JP.

Dukungan suami dalam KB merupakan bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung
jawab para pria dimana suami yang merupakan kepala keluarga harus bijak dalam
mengambil keputusan, baik keluarganya termasuk istrinya untuk memilih kontrasepsi
yang akan digunakan (Fitriyani dkk., 2024). Dukungan suami merupakan salah satu faktor
penguat yang dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku dan dalam konteks
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penggunaan KB, dukungan suami diartikan sebagai bentuk kepedulian pria dalam
memberikan dukungan secara emosional, informasi, instrumental (dana) dan penghargaan
(pujian) (Safitriana dkk., 2022). Dukungan suami berpengaruh besar dalam pengambilan
keputusan untuk menggunakan atau tidak dan metode apa yang digunakan dimana bentuk
dukungan yang diberikan kepada pasangan dapat berupa mengingatkan untuk kontrol,
mengantar untuk mendapatkan pelayanan KB, menyediakan dana serta memberikan
persetujuan terhadap alat kontrasepsi yang digunakan pasangannya (Agustina dkk, 2023).
Dukungan suami berpengaruh terhadap keputusan ibu dimana berkaitan erat dengan
budaya masyarakat Indonesia yang masih beranggapan bahwa suami adalah pengambil
keputusan utama dalam keluarga, sehingga anggota keluarga cenderung mengikuti
keputusan yang telah ditetapakan oleh suami sehingga dalam memberikan pelayanan KB
perlu melibatkan partisipasi pria agar pria dapat mendorong pasangannya untuk memakai
alat kontrasepsi yang rasional, effektif, efisien dan sesuai dengan perencanaan keluarga
(Anggraini dkk, 2023). Dukungan dari suami dalam penggunaan kontrasepsi sangat
diperlukan karena tanpa adanya dukungan dari suami rasa nyaman untuk menggunakan
kontrasepsi tidak akan didapatkan, metode kontrasepsi tidak dapat dipaksakan pasangan
suami istri harus bersama memilih metode kontrasepsi yang terbaik, saling kerjasama
dalam pemakaian, membiayai pengeluaran kontrasepsi, dan memperhatikan tanda dan
bahaya (Habibi dkk,2022). Sebagian kecil responden yang mendapatkan dukungan suami
namun tidak menggunakan MK]JP bisa terjadi karena adanya rasa takut dari pribadi ibu
sendiri sehingga memilih untuk menggunakan metode kontrasepsi yang lain. Rasa takut
yang dialami wanita calon akseptor KB masih sering dijumpai pada mas kini, dimana rasa
takut yang dialami berkaitan dengan cara pemasangan, memilih anggapan menggunakan
kontrasepsi MKJP itu mengerikan dan memiliki efek samping yang sangat berbahaya
sehingga penggunaan kontrasepsi MK]JP akan menjadi lebih rendah (Farkhanah dkk, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dan didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menemukan bahwa dukungan suami memiliki hubungan dengan pemilihan MK]JP
(p=0,003) (Rismawati dan Sari, 2021). Dukungan suami memiliki nilai yang cukup
berkontributif dalam keputusan penggunaan metode kontrasepsi karena suami menjadi
penentu pengambilan keutusan dalam keluarga (Wulandar dkk, 2023). Hasil penelitian ini
sejalan dan didukung oleh penelitian terdahulu yang menemukan bahwa dukungan suami
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam untuk menggunakan KB dan metode apa yang
akan digunakan (p=0,023) (Anwar dkk., 2024). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu lainnya yang menyatakan bahwa dukungan suami mempengaruhi penggunaan
MK]JP (p=0,03) (Lubis dkk, 2020). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian lainnya
yang menyatakan suami yang meluangkan waktunya untuk mengantar atau mendampingi
istri serta memperhatikan kondisi kesehatan istri membuat istri merasa dihargai dan
terbangun komunikasi yang baik terhadap penggunaan alat kontrasepsi (p=0,045)
(Hasibuan dkk, 2021).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu tentang pemilihan metode kontrasepsi
jangka panjang berada dalam kategori baik, dan mayoritas responden mendapatkan
dukungan dari suami. Lebih dari setengah responden diketahui menggunakan metode
kontrasepsi jangka panjang. Selain itu, terdapat hubungan antara pengetahuan ibu serta
dukungan suami dengan penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang di TPMB Ni Putu
Sri Sumartini. Oleh karena itu, disarankan agar tenaga kesehatan, khususnya bidan di
layanan praktik mandiri, terus meningkatkan edukasi mengenai MKJP melalui penyuluhan
yang melibatkan pasangan suami istri. Kegiatan edukatif yang terarah dan melibatkan
suami diharapkan dapat memperkuat dukungan dalam pengambilan keputusan
kontrasepsi, sehingga penggunaan MKJP dapat lebih optimal.
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